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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kebun karet di Indonesia menempati posisi yang cukup penting sebagai 

salah satu sumber penghasilan non migas bagi negara, hal ini dapat menjadi 

peluang ekonomi yang tinggi di masa mendatang. Menurut studi dari 

International Rubber Study Group (IRSG), dalam 20 tahun ke depan  akan 

terjadi  kekurangan pasokan  karet sintetik di alam. Tahun 2035 permintaan dan 

penawaran karet akan melonjak dan mencapai angka 46,3 ton menurut hasil 

studi dari Rubber Eco Project (REP). Oleh sebab itu, perlu dilakukan 

eksperimen untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil produksi karet, 

salah satu hal  yang dapat diteliti yaitu dengan melihat kondisi lahan khususnya 

tanah yang menjadi media tumbuh dan berkembangnya tanaman. 

Tanah adalah tempat di mana unsur hara makro dan mikro dapat digunakan 

oleh tanaman. Tanah dapat menyediakan air dan berbagai unsur hara (makro dan 

mikro) yang sangat bermanfaat bagi tanaman. Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan pada tanaman adalah 

ketersediaan unsur hara. Unsur-unsur yang ada di tanah, seperti N, P, dan K, akan 

melalui proses mineralisasi. Ketersediaan unsur-unsur organik seperti N, P, dan K 

akan berdampak pada pertumbuhan dan hasil tanaman. Akibatnya,  informasi hara 

yang termasuk dalam unsur hara harus dianalisis. Hasil analisis ini akan dikaitkan 

dengan hasil pertumbuhan perkebunan karet. 

Siqueira, et al (2016) telah melakukan penelitian analisis suseptibilitas 

magnetik tanah untuk mengkarakterisasi lahan yang dihubungkan dengan jumlah 

produksi tebu di lahan yang berbeda. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

lahan yang memiliki suseptibilitas magnetik tanah yang tinggi memproduksi tebu 

yang lebih banyak. Rifai (2018)  mendapatkan bahwa kesuburan tanah 

perkebunan salah satu nya dipengaruhi oleh ukuran bulir serta jenis domain 

magnetik. Domain yang stabil menyebabkan sifat mineral magnetik tanah juga 

stabil sehingga tanah perkebunan menjadi subur. 
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Sebagai salah-satu nya wilayah yang menghasilkan karet di Indonesia, 

Sumatera Selatan memiliki perkebunan karet yang hampir tersebar ke setiap 

kabupaten  atau kota. Penelitian suseptibilitas magnetik tanah  perkebunan  

karet di Kabupaten Banyuasin, belum pernah dilakukan. 

Penelitian ini berlokasi di Desa Taja Raya II, Kecamatan Betung, 

Kabupaten Banyuasin dengan luas daerah  penelitian yaitu,  Lokasi I 1,7 Ha 

dan Lokasi II 1 Ha. Pemilihan lokasi penelitian ini berada pada area yang 

umumnya digunakan  masyarakat untuk aktivitas pertanian atau perkebunan 

karet. Pada penelitian ini akan dilihat perbandingan nilai suseptabilitas 

pada lokasi I ( Perkebunan karet dengan rata-rata usia 1 tahun) dan lokasi II   

( Perkebunan Karet dengan rata-ratausia 10 tahun). 

Penelitian ini menggunakan variasi  kedalaman untuk mengetahui 

pengaruh  kedalaman terhadap kandungan  mineral yang ada dan menyerap ke 

tanah. Selanjutnya dilakukan variasi kedalaman juga untuk mengetahui apakah 

kandungan pupuk urea sudah menyerap sampai ke dalam tanah. 

Dalam kelompok mikronutrien, unsur besi memiliki peran penting dalam 

pertumbuhan tanaman. Dalam hal pembentukan klorofil dalam tanaman, Fe 

juga dapat membantu proses fotosintesis. Menurut Syafruddin (2011), 

penurunan jumlah besi yang berlebihan dapat menyebabkan keracunan 

tanaman. Fe tidak hanya penting untuk pertumbuhan dan perawatan tanaman, 

tetapi juga membantu meningkatkan struktur dan kualitas tanah. 

Kandungan besi yang ditemukan dapat diidentifikasi dengan 

menggunakan teknik X-Ray Diffraction (XRD). (XRD) adalah teknik yang 

digunakan untuk menganalisis kimia dan komposisi nya dengan memanfaatkan 

konsentrasi unsur-unsur yang tersembunyi dalam suatu sampel. Selain itu, 

XRD, juga dapat digunakan untuk menganalisis resistensi mineral magnetik 

yang terkandung dalam suatu sampel. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

1. Bagaimana nilai suseptibilitas tanah di daerah penelitian? 

2. Bagaimana analisis jenis dan mineral yang terkandung di daerah 

penelitian pada lokasi I( perkebunan karet rara-rata berusia 1 

tahun) dan lokasi II (perkebunan karet dengan rata-rata berusia 10 

tahun)? 

1.3 Batasan Masalah 

1. Pengukuran nilai suseptibilitas magnetik menggunakan alat 

Bartington Magnetik Susceptibility Meter MS2 dengan sensor 

MS2B dan X-Ray Diffaraction(XRD). 

2. Sampel tanah yang diambil yaitu pada tanah dengan kedalaman 

10 cm, 20 cm, 30cm, 40 cm dan 50 cm dari permukaan. 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan yang akan dicapai berdasarkan latar belakang dan 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

1. Menganalisis p e r b a n d i n g a n  nilai suseptibilitas magnetic tanah 

pada lokasi I (karet rata-rata berusia 1 tahun) dan lokasi II (karet rata-

rata berusia 10 tahun). 

2. Mengidentifikasi jenis dan mineral yang terkandung di daerah 

penelitian berdasarkan hasil pengujian X-Ray Diffaraction(XRD). 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah 

1. Dapat menentukan dan memperoleh nilai suseptibilitas magnetik 

sehingga dapat membuat garis regresi untuk menghitung Fe dan di 

lokasi penelitian. 

2. Dapat mengetahui kandungan jenis mineral di daerah penelitian. 

3. Dapat menjadi salah satu informasi yang bermanfaat bagi peneliti 

magnetik selanjutnya di Desa Taja Raya II, Kecamatan Betung, 

Kabupaten Banyuasin 
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